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ABSTRAK 

Keuntungan diperoleh dari pendapatan setelah dikurangin dengan biaya 

yang dikeluarkan dalam kegiatan operasional perusahaan.  Pendapatan yang tinggi 

mencerminkan perolehan tingkat keuntungan yang tinggi pula. Secara matematis 

apabila pendapatan lebih besar dari biaya akan diperoleh keuntungan, sebaliknya 

apabila pendapatan lebih kecil dari biaya akan diperoleh kerugian dan apabila 

pendapatan sama besar dengan biaya akan mengakibatkan titik impas (break event 

point). Pada kenyataannya tidak selamanya besarnya pendapatan yang diperoleh 

akan menunjukan tingkat keuntungan. Karena pada dasarnya untuk mendapatkan 

keuntungan, pendapatan yang diperoleh harus dikurangi terlebih dahulu dengan 

biaya.  

 Penelitian ini dilakukan pada PT. Semen Gresik Tbk, sebagai salah satu 

perusahaan yang bergerak dibidang industri semen. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pendapatan dan biaya terhadap tingkat keuntungan, 

mengetahui pengaruh pendapatan terhadap tingkat keuntungan, serta mengetahui 

pengaruh biaya terhadap tingkat keuntungan. Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data regresi linear berganda, uji F dilakukan untuk pengaruh variabel-

variabel secara keseluruhan (pendapatan dan biaya) secara bersama-sama terhadap 

tingkat keuntungan dan Uji t dilakukan untuk pengaruh variabel independent 

(pendapatan dan biaya) secara individual terhadap variabel dependent (tingkat 

keuntungan).  

Berdasarkan hasil analisis uji F, pengaruh pendapatan dan biaya terhadap 

tingkat keuntungan, diperoleh Fhitung  (194,679 ) > Ftabel (19,00) maka Ho di tolak 

dan Ha diterima. Berarti secara bersama-sama (simultan) pendapatan (X1) dan 

biaya  (X2) berpengaruh terhadap tingkat keuntungan, dengan nilai R square 

sebesar 0,995. Hal ini berarti pengaruh variabel bebas (X1,X2) terhadap variabel 

tergantung (Y) adalah sebesar 99,5 %, dan sisanya sebesar 0,5% dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar model yang diteliti dalam penelitian ini. Selain itu dari hasil 

uji t pengaruh variabel pendapatan terhadap tingkat keuntungan, didapat ttabel  

sebesar 4,303 dan thitung sebesar 3,771 dengan nilai 0,05 dimana thitung (3,771) < 

ttabel (4,303) maka Ho diterima dan Ha ditolak, dengan demikian secara parsial 

variabel pendapatan (X1) tidak berpengaruh terhadap tingkat keuntungan. 

Pengaruh variabel biaya terhadap tingkat keuntungan didapat ttabel sebesar  

4,303 dan thitung sebesar   - 0,979 pada df : 2 dengan nilai sebesar 0,05 dimana 

thitung (-0,979) < ttabel  (4,303) maka Ho diterima dan Ha ditolak, dengan demikian 

secara parsial variabel biaya (X2) tidak berpengaruh terhadap tingkat keuntungan.  
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